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1. Pendahuluan

ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pembentukan karakter
sopan santun pada anak usia dini di TK IT Bunayya 7. Pendekatan yang
digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data
berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa strategi yang diterapkan meliputi pembiasaan
penggunaan kata-kata sopan seperti “tolong”, “maaf”, “terima kasih”,
dan “permisi” dalam aktivitas sehari-hari di sekolah. Guru berperan
sebagai teladan utama dalam membentuk perilaku sopan anak. Temuan
ini sejalan dengan teori pendidikan anak oleh Montessori, Skinner,
Vygotsky, dan Ki Hajar Dewantara yang menekankan pentingnya
keteladanan dan lingkungan kondusif dalam pembelajaran karakter.
Tantangan utama yang dihadapi adalah kurangnya keterlibatan orang
tua dalam mendukung pembiasaan tersebut di rumah. Oleh karena itu,
sinergi antara sekolah dan keluarga sangat penting untuk memastikan
pembentukan karakter sopan santun berjalan optimal.

This study aims to describe the of building polite character in early
childhood at TK IT Bunayya 7. A descriptive qualitative approach was
employed, with data collected through observation, interviews, and
documentation. The findings reveal that the school implements
strategies such as habituating polite phrases like "please,” "sorry,"
"thank you,"” and "excuse me" in daily activities. Teachers serve as
primary role models in fostering polite behavior among children. These
findings align with educational theories from Montessori, Skinner,
Vygotsky, and Ki Hajar Dewantara, which emphasize the importance of
modeling and supportive environments in character education. The
main challenge encountered is the lack of parental involvement in
reinforcing these habits at home. Therefore, strong collaboration
between school and family is essential to effectively cultivate polite
character in children.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.

Pendidikan anak usia dini merupakan fondasi penting dalam membina anak menjadi
individu yang siap menghadapi lingkungan sosial yang lebih kompleks dibandingkan
lingkungan keluarga (Farantika et al., 2023). Lingkungan tersebut menuntut anak untuk
memiliki kemampuan berkomunikasi, mengelola emosi, bersosialisasi, serta berpikir kritis
dalam menyelesaikan masalah. Oleh karena itu, pendidikan anak usia dini yang berkualitas
menjadi suatu keniscayaan yang harus diupayakan secara maksimal dengan memanfaatkan
seluruh unsur yang ada, termasuk teori pendidikan, model pembelajaran, serta kompetensi
pendidik (Daulay, 2023). Anak merupakan individu yang sedang berada dalam masa
pertumbuhan dan perkembangan, baik secara fisik, mental, maupun emosional. Dalam
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proses ini, pembentukan karakter—terutama sopan santun—memegang peranan penting
karena berkaitan langsung dengan kepribadian dan kemampuan berinteraksi secara sosial.
Anak yang terbiasa bersikap sopan cenderung lebih dihargai dan diterima di lingkungan
keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Selain itu, sikap sopan merupakan bentuk
penghormatan terhadap orang lain dan menjadi bekal penting bagi kesuksesan mereka di
masa depan (Risanti Rachmawati et al., 2022).

Pembentukan karakter sopan santun tidak hanya bersifat teoritis, tetapi harus ditanamkan
melalui praktik dan pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat dilakukan
melalui keteladanan dari orang tua, lingkungan yang kondusif, serta proses pembelajaran
yang mengajarkan nilai-nilai kesopanan seperti berbicara dengan lembut dan menghormati
orang lain (Khoirunni’'mah & Agus Wibowo, 2022). Anak yang dibiasakan bersikap sopan
sejak dini akan tumbuh menjadi pribadi yang berempati, mudah bergaul, dan dihargai di
masyarakat (Padila, 2022). Pemikiran Ki Hajar Dewantara menyatakan bahwa pendidikan
tidak hanya sebatas penguasaan ilmu pengetahuan, melainkan juga pembentukan akhlak dan
karakter, agar anak tumbuh menjadi pribadi yang beretika dan bermanfaat bagi masyarakat.
Hal serupa juga ditegaskan oleh Maria Montessori yang menekankan pentingnya
lingkungan terstruktur dan pembentukan kebiasaan secara alami, seperti kedisiplinan,
kemandirian, dan sopan santun. Dalam metode Montessori, anak diberikan kebebasan untuk
belajar, namun tetap dalam batasan yang mengajarkan rasa tanggung jawab dan
penghormatan terhadap orang lain (Jamilah et al., 2024).

Anak-anak cenderung meniru perilaku orang-orang di sekitar mereka, maka pembiasaan
sopan santun sejak dini menjadi sangat efektif dalam membentuk kebiasaan positif yang
melekat hingga dewasa (Asrul & Sitorus, 2016). Anak yang memiliki karakter sopan santun
akan lebih mudah menjalin hubungan sosial, memahami empati, dan memiliki etika dalam
bertutur kata maupun bertindak. Masa kanak-kanak dikenal sebagai “periode emas” dalam
pembentukan karakter (Sit, 2017). Oleh karena itu, nilai-nilai kesopanan harus dikenalkan
sejak anak mulai bisa berinteraksi sosial. Anak dapat diajarkan hal-hal sederhana seperti
mengucapkan salam, mengucapkan terima kasih, serta berbicara dengan nada lembut. Jika
nilai-nilai ini diperkuat melalui contoh dari orang tua, guru, dan lingkungan sekitar, maka
anak akan tumbuh dengan karakter yang kuat dan positif (Allinda Hamidah & Andina Nuril
Kholifah, 2021).

Pendekatan Montessori juga mendorong pembentukan karakter melalui aktivitas harian
yang terintegrasi dengan nilai-nilai etika, seperti merapikan alat, berbicara sopan, dan
menunggu giliran. Dengan demikian, nilai sopan santun tidak hanya menjadi materi
pelajaran, tetapi menjadi kebiasaan yang menyatu dalam kehidupan anak (S. Azhari et al.,
2024). Pembentukan karakter sopan santun juga berkontribusi besar terhadap kehidupan
sosial anak di masa depan. Anak yang terbiasa bersikap sopan lebih mudah diterima dalam
lingkungan sosial, mampu membangun hubungan harmonis, serta menunjukkan rasa hormat
dan tanggung jawab dalam berinteraksi. Sebaliknya, tanpa pembiasaan ini, anak berisiko
mengalami kesulitan dalam menjalin hubungan sosial (Wahidah, 2021). Nilai sopan santun
dapat dibentuk melalui lingkungan yang konsisten, seperti di rumah, sekolah, maupun
masyarakat. Di rumah, orang tua menjadi contoh utama dalam penggunaan bahasa dan
sikap hormat. D1 sekolah, guru dan teman sebaya memberikan pengalaman langsung dalam
berinteraksi sosial. Sementara itu, lingkungan masyarakat menjadi ruang di mana anak
mengamati dan meniru perilaku sosial dalam konteks yang lebih luas (Febrianingrum et al.,
2024).

Dari sudut pandang teori behavioristik, seperti yang dikemukakan oleh Skinner,
pembentukan karakter dapat dilakukan melalui stimulus dan penguatan. Jika anak menerima
penguatan positif setelah melakukan tindakan sopan, maka kemungkinan besar tindakan
tersebut akan diulang di masa mendatang (S. A. Sitorus, 2016). Sementara itu, teori Zone of
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Proximal Development (ZPD) dari Vygotsky menekankan pentingnya peran interaksi sosial
dan scaffolding atau bimbingan bertahap dari orang dewasa dalam membantu anak
menginternalisasi nilai-nilai kesopanan (Muliyah et al., 2020). John Dewey juga
menegaskan bahwa anak-anak belajar paling baik melalui pengalaman nyata. Maka,
pembelajaran sopan santun sebaiknya diberikan melalui aktivitas sosial langsung, seperti
kerja kelompok, diskusi, atau bermain peran (Suardipa, 2020).

Di TK IT Bunayya 7, pembentukan karakter sopan santun menjadi bagian penting dari
kurikulum harian. Anak-anak diajarkan untuk menunjukkan sikap hormat dan tanggung
jawab dalam berbagai aktivitas, seperti belajar bersama, meminta bantuan, atau
menunjukkan empati terhadap teman. Pembiasaan ini dilakukan secara konsisten dan telah
menjadi budaya sekolah yang positif.Yang menarik, anak-anak di TK IT Bunayya 7 sudah
mampu saling mengingatkan pentingnya sopan santun tanpa perlu selalu diarahkan oleh
guru. Sikap ini menunjukkan bahwa pembelajaran telah tertanam menjadi kebiasaan dan
nilai yang diinternalisasi oleh anak-anak dalam keseharian mereka. Namun, pembentukan
karakter sopan santun tidak terlepas dari tantangan zaman modern. Pengaruh teknologi dan
media sosial yang semakin masif dapat mengganggu proses pembelajaran nilai-nilai etika.
Anak-anak cenderung lebih sering berinteraksi melalui gawai dibandingkan dengan
interaksi langsung, yang berdampak pada kurangnya pembiasaan dalam penggunaan bahasa
dan sikap yang sopan. Selain itu, kesibukan orang tua juga dapat mengurangi intensitas
pembinaan karakter di rumah (A. Z. Azhari & Sitorus, 2023).

Berdasarkan pentingnya pembentukan karakter sopan santun serta tantangan yang
dihadapi dalam praktiknya, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pembentukan Karakter Sopan Santun Pada Anak Usia 4—5 Tahun.”

2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi lapangan, yang
bertujuan untuk memahami proses pembentukan karakter sopan santun pada anak usia 4-5
tahun. Penelitian dilaksanakan di TK IT Bunayya 7 selama tiga bulan, dari Januari hingga
Maret, untuk mengamati perkembangan penggunaan kata-kata sopan oleh anak-anak dalam
keseharian mereka. Subjek penelitian terdiri dari anak-anak usia 4-5 tahun serta guru dan
orang tua yang memiliki peran langsung dalam pembentukan karakter anak, sementara
objek penelitiannya adalah praktik penggunaan kata-kata sopan seperti maaf, tolong, terima
kasith, dan permisi dalam interaksi sosial anak sehari-hari. Data yang dikumpulkan
merupakan data primer yang diperoleh langsung dari observasi dan wawancara dengan
guru, orang tua, serta anak-anak. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi
partisipatif terhadap perilaku anak dalam berbagai aktivitas di sekolah seperti saat berbaris,
belajar, bermain, mengambil wudu, makan, dan berpamitan. Selain itu, wawancara semi-
terstruktur dilakukan untuk menggali pandangan guru dan orang tua mengenai peran
mereka dalam membimbing anak.

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah dan guru wali kelas TK IT Bunayya 7,
strategi pembentukan karakter sopan santun dilakukan melalui pembiasaan yang sistematis
dan konsisten. Setiap hari, anak-anak diingatkan untuk berbicara secukupnya,
mendengarkan saat teman berbicara, berbicara bergantian, serta berjalan tenang di dalam
kelas. Fokus utama pembiasaan adalah penanaman empat kata ajaib: maaf, tolong, terima
kasih, dan permisi, yang diajarkan secara bertahap sesuai usia anak, terutama kelompok A
dengan satu kata per dua minggu. Strategi ini lebih menekankan keteladanan daripada
metode ceramah. Guru bertindak sebagai role model, menunjukkan penggunaan bahasa
sopan dalam keseharian serta bersikap lembut (soft spoken). Penyelesaian konflik antar
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anak juga dilakukan melalui pendekatan damai dengan membiasakan saling meminta maaf.
Pembiasaan ini dilakukan berulang hingga menjadi refleks spontan anak.

Kelas Al-Latif memiliki total 20 siswa. Dari jumlah tersebut, sebanyak 17 siswa telah
menunjukkan perilaku sopan santun secara aktif dalam kegiatan sehari-hari di sekolah,
seperti membiasakan diri mengucapkan kata-kata seperti “tolong”, “maaf™, “terima kasih”,
dan “permisi”. Sementara itu, masih terdapat 3 siswa yang belum konsisten dalam
menerapkan perilaku sopan tersebut. Dua siswa di antaranya merupakan anak dengan
kondisi ADHD, dan satu siswa mengalami keterlambatan bicara (speech delay). Ketiganya
belum sepenuhnya terlibat dalam proses pembiasaan karakter secara intensif. Guru tidak
menuntut mereka untuk mengikuti setiap tahapan pembentukan karakter secara penuh,

melainkan menyesuaikan dengan kesiapan dan kondisi individu masing-masing anak.

Khusus bagi dua anak dengan ADHD, terdapat perkembangan positif meskipun belum
optimal. Mereka sudah mulai memahami cara berinteraksi dengan sopan, seperti memberi
isyarat atau mengucapkan permintaan sebelum bertindak. Walaupun kemampuan mereka
belum sepenuhnya berkembang, guru tetap memberikan penghargaan terhadap setiap usaha
kecil yang dilakukan serta terus mendorong melalui penguatan positif agar nilai-nilai
kesopanan dapat tumbuh secara perlahan namun pasti.

Pendekatan ini selaras dengan teori perkembangan moral anak usia dini, yang
menyatakan bahwa pada masa golden age (0—6 tahun), anak sangat peka terhadap stimulasi
sosial dan keteladanan (Halimah et al., 2019). Temuan ini menguatkan studi sebelumnya
bahwa pendidikan karakter paling efektif ditanamkan melalui praktik langsung, bukan
hanya instruksi verbal. Namun, keberhasilan program ini menghadapi tantangan, terutama
kurangnya dukungan dari lingkungan keluarga. Anak yang tidak mendapat pembiasaan
serupa di rumah menunjukkan hambatan seperti gengsi mengucapkan kata sopan. Sekolah
telah mencoba mengatasi hal ini melalui komunikasi rutin dengan orang tua, namun
partisipasi aktif tetap menjadi kunci (Amalia et al., 2024).

Secara praktis, keberhasilan strategi ini bergantung pada konsistensi guru sebagai
teladan, program pembiasaan yang terstruktur, serta dukungan dari keluarga. Pendekatan ini
mencerminkan nilai pendidikan Islam, khususnya dalam membentuk akhlak melalui uswah
hasanah (keteladanan), dan dapat menjadi model praktik karakter bagi lembaga PAUD
Islam lainnya.

Penelitian ini menemukan bahwa pembentukan karakter sopan santun pada anak usia
dini di TK IT Bunayya 7 dilakukan melalui strategi pembiasaan yang konsisten dan
berjenjang. Pembiasaan tersebut meliputi pengulangan aturan harian seperti berbicara
dengan sopan, mendengarkan teman, bergiliran saat berbicara, serta berjalan tenang di
dalam kelas. Pendekatan utama terletak pada penguatan empat kata ajaib (maaf, tolong,
terima kasih, dan permisi), yang diajarkan secara bertahap terutama pada kelompok usia A,
dengan fokus satu kata selama dua minggu.

Strategi ini didasarkan pada pemahaman bahwa usia dini merupakan fase golden age, di
mana anak lebih reseptif terhadap stimulasi nilai dan perilaku. Guru berperan sentral
sebagai teladan melalui sikap soft spoken, menghindari metode ceramah, dan lebih
menekankan keteladanan dalam praktik langsung (Jasmine, 2014). Misalnya, guru
mengucapkan kata sopan dalam keseharian, seperti “permisi” saat melewati anak atau
“terima kasih” setelah menerima bantuan dari anak.

Temuan ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
keteladanan guru memiliki peran signifikan dalam pembentukan karakter anak (Wiranti &
Nisa, 2024). Namun, berbeda dengan pendekatan instruksional formal yang masih umum
digunakan, TK IT Bunayya 7 menghindari ceramah dan menekankan pembelajaran
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kontekstual yang menyenangkan seperti lagu, praktik langsung, dan penguatan melalui
hadis terkait sopan santun.

Strategi pembentukan karakter sopan santun melalui pembiasaan yang diterapkan di TK
IT Bunayya 7 sejalan dengan pandangan beberapa tokoh pendidikan anak usia dini. Ki
Hajar Dewantara menekankan pentingnya keteladanan (ing ngarso sung tulodo), di mana
guru sebagai pemimpin harus memberi contoh yang baik bagi anak (Setyorini & Asiah,
2022). Maria Montessori percaya bahwa anak belajar dari lingkungan yang terstruktur dan
disiplin yang ditanamkan melalui aktivitas sehari-hari, termasuk dalam penggunaan bahasa
yang sopan (Montessori, 2010). B.F. Skinner memandang pembiasaan sebagai hasil dari
penguatan (reinforcement), ketika anak mendapatkan respon positif dari guru karena
bersikap sopan, perilaku itu akan terus berulang (Ahsanulkhag, 2019).

Lev Vygotsky mengedepankan peran interaksi sosial dalam pembelajaran, sehingga
praktik guru mendampingi anak saat berselisth dan melatih penggunaan kata sopan
mendukung perkembangan dalam zona proksimalnya. John Dewey menyatakan bahwa
pendidikan harus berbasis pengalaman langsung, bukan hafalan atau ceramah, yang juga
tampak dari praktik pembelajaran sopan santun melalui lagu, permainan, dan praktik nyata
(Wirianto, 2013). Ivan Pavlov menjelaskan konsep pembiasaan melalui refleks yang
dikondisikan, yang tercermin dalam pengulangan aturan harian di sekolah sehingga anak
secara otomatis menerapkan perilaku sopan. Albert Bandura menekankan belajar melalui
observasi dan peniruan (modeling), sehingga keteladanan guru menjadi sangat penting.
Terakhir, Edwin Ray Guthrie menyatakan bahwa kebiasaan terbentuk dari asosiasi antara
stimulus dan respons yang berulang, sesuai dengan pendekatan TK IT Bunayya yang
mengulang satu kata ajaib selama dua minggu agar tertanam dalam perilaku anak. Dengan
demikian, pendekatan ini didukung oleh berbagai teori pendidikan dan psikologi
perkembangan anak yang kuat.

Faktor pendukung pembiasaan ini antara lain metode pembelajaran yang menyenangkan
dan religius, sedangkan faktor penghambat utamanya adalah kurangnya dukungan dari
lingkungan keluarga (Ramadhan et al., 2024). Anak yang tidak mendapat penguatan nilai
sopan santun di rumah cenderung mengalami kesulitan, misalnya enggan mengucapkan kata
maaf atau tolong karena gengsi. Meskipun sekolah telah mengomunikasikan program
pembiasaan melalui grup orang tua setiap minggu, partisipasi aktif orang tua masih menjadi
tantangan besar.

Secara umum, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan pembentukan
karakter sopan santun sangat bergantung pada konsistensi guru sebagai model perilaku,
metode pembiasaan yang relevan dengan perkembangan usia anak, dan keterlibatan orang
tua sebagai mitra pendidikan di rumah (Anggraeni et al., 2021). Strategi yang diterapkan di
TK IT Bunayya 7 relevan dengan prinsip pendidikan Islam yang menekankan keteladanan
(uswah hasanah) dalam pembentukan akhlak mulia sejak dini (Sulaiman, 2017).

Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya pendekatan pembiasaan dan keteladanan
dalam pembentukan karakter sopan santun pada anak usia dini, khususnya di lingkungan
pendidikan Islam (Djuwita, 2017). Strategi ini memiliki signifikansi tinggi karena
memberikan alternatif yang efektif dibandingkan metode pembelajaran formal atau ceramah
yang masih umum diterapkan dalam pendidikan karakter (Farah Muthia Saputri, 2019).
Dengan kata lain, pendekatan yang berakar pada praktik langsung dan contoh nyata dari
guru tidak hanya lebih sesuai dengan tahap perkembangan anak usia dini, tetapi juga lebih
kontekstual dengan nilai-nilai ajaran Islam yang menempatkan akhlak sebagai fondasi
utama pendidikan.

Pembiasaan yang konsisten, terutama dalam penggunaan empat kata ajaib, berperan
sebagai stimulus linguistik dan sosial yang memperkuat kemampuan anak dalam
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membangun relasi interpersonal yang sehat. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan
karakter tidak harus disampaikan dalam bentuk pengajaran eksplisit, melainkan melalui
interaksi sosial sehari-hari yang bermakna. Dalam konteks ini, guru sebagai role model
memiliki tanggung jawab strategis, bukan hanya dalam mengarahkan perilaku anak, tetapi
juga dalam menanamkan nilai melalui tindakan yang ditiru secara spontan oleh anak.

Manfaat penting dari pendekatan ini adalah terciptanya lingkungan kelas yang suportif,
tenang, dan penuh rasa hormat, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas proses belajar
secara keseluruhan (S. Sitorus, 2015). Ketika anak terbiasa bersikap sopan, mereka lebih
mudah menerima instruksi, menjalin kerjasama, dan mengelola konflik secara sechat.
Dengan demikian, pendidikan karakter melalui pembiasaan turut memberikan kontribusi
positif terhadap perkembangan sosial-emosional anak.

Selain itu, temuan ini memberikan kontribusi praktis bagi lembaga pendidikan Islam usia
dini dalam merancang program pembentukan karakter yang tidak hanya sesuai dengan
tahapan usia, tetapi juga bernilai spiritual (Wulandari et al., 2024). Penerapan hadis dan
nilai-nilai Islam dalam pembiasaan memperkuat dimensi religius anak sejak dini,
menjadikan proses pembentukan akhlak tidak sekadar normatif tetapi juga transformatif.

Namun, hasil penelitian juga mengingatkan pentingnya kolaborasi yang kuat antara
sekolah dan orang tua. Ketidakterlibatan orang tua dalam proses pembiasaan menjadi
tantangan utama yang dapat menghambat internalisasi nilai sopan santun secara utuh. Oleh
karena itu, hasil penelitian ini bermanfaat sebagai dasar evaluasi dan pengembangan strategi
komunikasi yang lebih efektif antara lembaga pendidikan dan keluarga, guna memastikan
kontinuitas nilai yang diajarkan di sekolah juga diperkuat di rumah.

Secara teoritis, penelitian ini mendukung pandangan perkembangan moral dalam
psikologi anak serta pendekatan pendidikan Islam yang menekankan pada uswah hasanah.
Secara praktis, pendekatan ini dapat direplikasi di berbagai lembaga pendidikan Islam
lainnya sebagai model implementasi pendidikan karakter yang berbasis keteladanan dan
pembiasaan positif dalam konteks kehidupan sehari-hari anak (Santrock, 2015).

Setelah melakukan pengamatan di TK IT Bunayya 7, peneliti menyadari bahwa
membiasakan anak mengucapkan kata tolong, maaf, terima kasih, dan permisi sangat
berpengaruh dalam membentuk karakter mereka. Kata-kata sederhana ini menanamkan nilai
sopan santun, empati, dan menghargai orang lain sejak dini. Kebiasaan ini membantu anak
tumbuh menjadi pribadi yang beretika, mampu berinteraksi dengan baik, dan menjaga
hubungan sosial. Saat dewasa, nilai-nilai ini akan terbawa dan membentuk kepribadian yang
positif, sehingga mereka lebih mudah bekerja sama dan diterima di lingkungan masyarakat.

4. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa pembentukan karakter sopan santun pada anak usia
dini di TK IT Bunayya 7 dilakukan secara efektif melalui strategi pembiasaan yang
konsisten dan keteladanan guru. Fokus pada penggunaan empat kata ajaib (maaf, tolong,
terima kasih, dan permisi) terbukti memperkuat nilai sopan santun dalam interaksi sehari-
hari anak. Strategi ini relevan dengan berbagai teori pendidikan anak seperti Montessori,
Skinner, Vygotsky, dan Ki Hajar Dewantara yang menekankan pentingnya pembelajaran
melalui praktik langsung dan lingkungan yang mendukung.

Keberhasilan program sangat bergantung pada konsistensi guru dan dukungan keluarga.
Kurangnya keterlibatan orang tua menjadi tantangan utama dalam menguatkan nilai sopan
santun di rumah. Oleh karena itu, kolaborasi antara sekolah dan orang tua perlu
ditingkatkan agar pembiasaan yang dilakukan di sekolah dapat berlanjut dan diperkuat
dalam lingkungan keluarga.
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